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Abstrak— Kegiatan pemeliharaan alat radiologi adalah sangat penting. Kegiatan pemeliharaan yang terencana dengan baik akan 

mencegah potensi bahaya yang ada pada peralatan  tersebut, di samping itu juga dapat mengurangi biaya perbaikan dan 

meningkatkan utility. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan aplikasi mobile maintenance (selanjutnya disebut m-

maintenance) berbasis android yang dapat digunakan oleh teknisi dalam melakukan kegiatan pemeliharaan alat radiologi melalui 

telpon genggam yang dapat dibawa-bawa dengan mudah, dari lokasi mana saja dan dapat dilakukan kapan saja. Penelitian ini 

menggunakan perangkat mobile berbasis android versi 7 Nougat. Aplikasi dibangun menggunakan bahasa pemrograman JAVA dan 

basis data menggunakan Firebase Google.  Data yang digunakan adalah data pemeliharaan alat radiologi mobile SIEMENS.  Pada 

penelitian ini terdapat tiga kegiatan utama yaitu : merancang aplikasi m-maintenance berbasis android menggunakan metode FAST, 

mengembangkan aplikasi dengan bahasa pemrograman JAVA dan melakukan uji coba aplikasi m-maintenance kepada user dengan 

metode kuesioner. Aplikasi yang dihasilkan dapat memberikan berbagai informasi yang berguna untuk kegiatan pemeliharaan, 

diantaranya informasi pemeliharaan alat, informasi kinerja teknisi dan informasi pemeliharaan alat per pelanggan. Dari hasil evaluasi 

yang dilakukan semua menu pada aplikasi telah sesuai dan dapat berfungsi dengan baik.  Secara keseluruhan penilaian aplikasi m-

maintenance baik, tampilan aplikasi, kemudahan penggunaan, kelengkapan informasi, dan kesesuaian dengan kebutuhan baik. 

Kata Kunci—Mobile Application; Preventive Maintenance; Radiology. 

I.  PENDAHULUAN 

 Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja sebuah alat 
radiologi , salah satu faktor yang paling penting adalah 
pemeliharaan. Pemeliharaan yang baik pada sebuah alat 
radiologi  akan mencegah potensi bahaya yang ada pada 
peralatan  tersebut, di samping itu juga dapat mengurangi biaya 
perbaikan dan meningkatkan utility.  

Sebuah study empirik yang dilakukan pada beberapa 
pelayanan kesehatan pemerintah dan swasta menyimpulkan 
bahwa asset keuangan lembaga kesehatan pemerintah sangat 
dipengaruhi oleh kondisi asset peralatannya. (Cruz, Haugan, & 
Rincon, 2014)  Meski demikian pentingnya pemeliharaan alat 
kesehatan tersebut namun pada pelaksanaannya tidak semua 
rumah sakit atau sarana pelayanan kesehatan menerapkan 
program khusus untuk pemeliharaan alat mereka, biasanya 
yang terjadi pemeliharaan alat sebatas  hanya mengikuti 
rekomendasi pabrikan saja. Hal ini mungkin efektif dilakukan 
pada saat usia alat belum terlalu lama dipakai atau masih dalam 
masa garansi pabrik tetapi jika alat sudah cukup lama dan 
sering digunakan maka pemeliharaan standar sesuai anjuran 
pabrik saja sudah tidak cukup lagi. Pemeliharaan yang tidak 
terencana akan menimbulkan kesulitan saat mengidentifikasi 
penyebab kegagalan alat untuk berfungsi optimal. (Jamshidi, 
Rahimi, Ait-Kadi, & Bartolome, 2014) 

Banyak cara yang dilakukan oleh perusahaan atau rumah 
sakit dalam melaksanakan kegiatan pemeliharaan preventive, 

ada yang berupa catatan di papan tulis, formulir isian berupa 
kertas-kertas dan lain-lain. Kegiatan pengisian dan pencatatan 
lembar kerja secara manual tersebut membutuhkan banyak 
waktu bagi seorang teknisi. Akibatnya banyak tahapan dalam 
kegiatan pemeliharaan preventive yang tidak dilaksanakan oleh 
teknisi karena keterbatasan waktu dan ketidakpraktisan 
sistemnya.  

Untuk memudahkan kegiatan pemeliharaan preventive 
yang dilaksanakan oleh teknisi maka perlu untuk dibangun 
sebuah sistem aplikasi yang berbasis komputer. Dewasa ini 
sudah cukup banyak penelitian mengenai pembangunan 
aplikasi komputer untuk mendukung pemeliharaan pada alat 
kesehatan [1][2][3], hasil penelitian tersebut  menyimpulkan 
bahwa kegiatan pemeliharaan preventive ini sudah banyak 
diambil alih oleh program komputer karena lebih mudah dan 
praktis dalam kontrol dan penjadwalan. Namun aplikasi yang 
dikembangkan dalam penelitian tersebut tersebut belum dapat 
menjawab permasalahan jarak dan waktu.  

Beberapa penelitian yang telah dilakukan, diantaranya 
penelitian yang menawarkan solusi perangkat mobile dalam hal 
pemeliharaan alat telah menghasilkan aplikasi mobile untuk 
pemeliharaan[4][5], namun aplikasi yang dihasilkan dari 
penelitian ini belum spesifik kepada satu alat yaitu alat 
radiologi,  karena itulah tujuan penelitian adalah untuk 
mengembangkan aplikasi mobile maintenance (selanjutnya 
disebut m-maintenance) berbasis android yang dapat digunakan 
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oleh teknisi dalam melakukan kegiatan pemeliharaan alat 
radiologi melalui telpon genggam yang dapat dibawa-bawa 
dengan mudah, dari lokasi mana saja dan dapat dilakukan 
kapan saja.  

II. BAHAN-BAHAN DAN METODE 

A. Bahan dan Alat 

Penelitian ini menggunakan perangkat mobile berbasis 
android versi 7 Nougat. Aplikasi dibangun menggunakan 
bahasa pemrograman JAVA dan basis data menggunakan 
Firebase Google.  Data yang digunakan adalah data 
pemeliharaan alat radiologi mobile SIEMENS. 

B. Metode 

Pada penelitian ini terdapat tiga kegiatan utama yaitu : 

merancang aplikasi m-maintenance berbasis android 

menggunakan metode FAST, mengembangkan aplikasi 

dengan bahasa pemrograman JAVA dan melakukan uji coba 

aplikasi m-maintenance kepada user. 

 

1. Perancangan Aplikasi m-Maintenance  

Perancangan aplikasi yang akan dibangun dalam penelitian ini 

menggunakan metode FAST (Framework for the Application 

of System Thinking) / Kerangka untuk Penerapan Pemikiran 

Sistem). Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :  

a) Studi Pendahuluan (Preliminary Investigation).  

Pada tahap ini dilakukan kegiatan untuk mengetahui masalah 

dan peluang dari sistem yang telah berjalan serta arahan dari 

manajemen dan untuk mengetahui ruang lingkup serta 

kelayakan pembangunan aplikasi m-maintenance untuk alat 

radiologi.  

b) Analisis Masalah (Problem Analysis).  

Tujuan pada tahap ini adalah mempelajari dan menganalisis 

permasalahan yang dialami dalam melakukan pemeliharaan 

pencegahan pada alat radiologi kemudian mengidentifikasi 

masalah dan mencari solusinya. Masalah yang ditemukan 

adalah lembar kerja yang harus diisi cukup banyak sehingga 

teknisi sering menunda membuat laporan. 

c) Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis).  

Analisis kebutuhan dilakukan dengan melakukan wawancara 

dengan teknisi yang melakukan pemeliharaan pencegahan 

pada alat radiologi .  Hasil dari wawancara adalah kebutuhan-

kebutuhan informasi yang diperlukan dan pembatasan ruang 

lingkup pembangunan sistem.  

d) Analisis Keputusan (Decision Analysis).  

Pada tahap ini dilakukan proses identifikasi alternatif sistem 

dalam hal ini adalah menetapkan desain aplikasi m-maintence 

alat radiologi yang akan dibangun. 

e) Perancangan Sistem (Decision Analysis).  

Pada tahap ini dilakukan perancangan desain aplikasi m-

maintence alat radiologi, perancangan antar muka sistem 

dengan user, basis data dan output informasi. 

 

2. Mengembangkan Aplikasi (Development) 

Tahap development adalah menterjemahkan hasil rancangan 

ke dalam program komputer dalam hal ini menggunakan 

bahasa pemrograman JAVA dan basis data menggunakan 

Firebase Google.  

 

3. Uji Coba Aplikasi 

Setelah sistem selesai dibangun, dilakukan uji coba semua 

fungsi pada menu aplikasi. Data yang digunakan adalah data 

sekunder yang digunakan sebagai simulasi untuk mengetahui 

apakah system dapat berjalan dengan baik. 

 

III. HASIL 

1. Basis Data 

Pembuatan basis data menggunakan aplikasi Firebase. table-

tabel  yang memuat record yang dibutuhkan adalah sebagai 

berikut : Tabel Data Alat, Tabel Maintenance, Tabel Operator, 

dan Tabel Teknisi. 

Dari ke empat tabel tersebut terdapat relasi atau hubungan 

antar tabel dengan menggunakan Primary Key seperti terlihat 

pada gambar 1. 

 

 

 
Gambar 1. Diagram Relasi Antar Tabel dan Primary Key Basis Data Sistem 

m-Maintenace 
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2. Instalasi Aplikasi m-Maintenance 

Gambar.2 menunjukkan shortcut aplikasi yang sudah 
diinstal pada perangkat mobile atau telpon genggam berbasis 
android. 

 

Gambar 2. Shortcut Aplikasi Pada Perangkat Android 

Aplikasi m-maintenance terdiri atas 3 menu utama yaitu : 

menu login, menu input dan menu laporan. Terdapat dua 

menu login yaitu menu login admin seperti terlihat pada 

Gambar 3 dan menu login teknisi pada gambar.4. Menu 

login admin digunakan oleh admin yang mengevaluasi 

kinerja teknisi sedangkan menu login teknisi digunakan 

oleh teknisi untuk mengisi data lembar kerja 

 

Gambar 3.  Menu Login Admin dan Menu Utama Admin 

 

  

Gambar 4. Menu Login Teknisi 

Dari Gambar.3 admin yang sudah mendapatkan User Name 

dan Password dapat login ke sistem. Selanjutnya admin dapat 

membuatkan akun untuk teknisi untuk dapat login ke menu 

login teknisi pada gambar.4. 

 
Terdapat lima menu input yaitu Menu Input Pelanggan, Menu 
Input Alat, Menu Input Operator dan Menu Input Formulir 
Inspeksi dan perawatan. Gambar 5 menampilkan menu input 
data pelanggan dan tabel hasil input data pelanggan. Data 
pelanggan adalah data institusi atau rumah sakit yang memiliki 
alat yang akan diservis.  
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Gambar 5. Menu Input Data Pelanggan 

 

Gambar 6. Menu Input Data Operator 

Gambar.6 menampilkan menu input data operator dan tabel 

hasil input data operator. Data operator adalah data petugas 

yang mengoperasikan alat.  

 
Gambar 7. Menu Input Data Alat 

Gambar.7 menampilkan menu input data alat dan tabel hasil 

input data alat. Data alat adalah data alat yang akan diservis. 

 
Gambar 8. Form Inspeksi dan Pemeliharaan Alat Radiologi  
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Gambar.8 merupakan formulir atau lembar kerja yang harus di 

isi dan dilaporkan oleh teknisi.  

 

Terdapat 4 menu laporan atau informasi yang ditampilkan 

aplikasi m-maintenance yaitu : laporan pemeliharaan alat, 

laporan pemeliharaan per pelanggan, laporan pekerjaan teknisi 

dan laporan maintenance. 

 

 

Gambar. 9 Laporan Pemeliharaan Alat 

 

Gambar 9 merupakan infromasi history pemeliharaan alat , 

informasi ini dapat digunakan sebagai kontrol optimasi 

penggunaan alat.  

. 

Gambar. 10 Laporan Pemeliharaan Per Pelanggan 

Gambar.10 merupakan informasi history pemeliharaan pada 

sebuah rumah sakit atau institusi yang menjadi pelanggan 

servis pemeliharaan rutin.  

 

Gambar. 11 Laporan Pekerjaan Teknisi 

Gambar.11 memberikan informasi pekerjaan yang sudah 

dilakukan seorang teknisi sehingga dapat menjadi kontrol 

kualitas pekerjaan yang sudah dilakukan.  

 

 

Gambar. 12 Laporan Pemeliharaan 

Gambar 12 menampilkan informasi pada laporan maintenance 

pada sebuah alat radiologi yang sudah dilakukan servis 
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pemeliharaan. Dengan informasi ini dapat diketahui kondisi 

alat sehingga dapat dilakukan pencegahan kerusakan.  

IV. PEMBAHASAN 

Aplikasi m-maintenance telah dibangun dan diuji semua 
fungsi dan menu berfungsi dengan baik. Dari menu input 
terlihat aplikasi dapat merekam semua data yang dimasukkan. 
Pada menu laporan informasi dapat diolah dan disajikan sesuai 
dengan data yang telah diinput. 

Berdasarkan hasil kuisioner, 80% pengguna menilai 
tampilan aplikasi baik, 20% pengguna menilai tampilan 
aplikasi cukup, 80% pengguna menilai kelengkapan informasi 
aplikasi baik, 20% pengguna menilai kelengkapan informasi 
aplikasi cukup, 80% pengguna menilai aplikasi memberikan 
kemudahan  baik, 20% pengguna menilai aplikasi memberikan 
kemudahan sangat baik, 60% pengguna menilai aplikasi sesuai 
dengan kebutuhan  baik, 40% pengguna menilai aplikasi sesuai 
dengan kebutuhan cukup, 100% pengguna menilai menilai 
terhadap keseluruhan aplikasi baik 

Kinerja aplikasi dalam penelitian ini juga dibandingkan 
dengan hasil penelitian lainnya dalam bidang pemeliharaan 
alat. Penelitian yang dilakukan oleh Winson, dkk [6] 
menghasilkan aplikasi mobile untuk pemeliharaan alat pabrik 
yang dapat menyediakan informasi pengecekan komponen, 
namun pada aplikasi tersebut hanya menghasilkan satu  
informasi.  

Kekurangan pada aplikasi m-maintenance  yang telah 
dibangun adalah hanya untuk alat radiologi mobile merk 
SIEMENS sehingga penggunaannya masih sangat terbatas.  

 

V. KESIMPULAN 

Penelitian ini telah berhasil mengembangkan aplikasi untuk 
mendukung pemeliharaan alat radiologi. Dari hasil uji fungsi 
semua menu dapat berjalan dengan baik dan informasi yang 
dibutuhkan dapat disediakan. Secara keseluruhan penilaian 
aplikasi m-maintenance baik, tampilan aplikasi, kemudahan 
penggunaan, kelengkapan informasi, dan kesesuaian dengan 
kebutuhan baik. Untuk pengembangan ke depannya aplikasi ini 
dapat dilengkapi dengan pilihan berbagai alat kesehatan yang 
ada pada sebuah rumah sakit atau sarana pelayanan kesehatan.  
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